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Abstrak−Teknologi informasi yang ada di dunia berkembang sangat cepat. Hal ini didukung oleh adanya alat elektronik seperti: 

laptop, telepon dan lain-lain, dengan adanya alat-alat tersebut akan mempermudah manusia untuk menyelesaikan pekerjaannya 
masing-masing. Dalam pelayanan pasien membutuhkan, adanya suatu sistem informasi yang menunjang dan memberikan pelayanan 

yang memuaskan bagi pasien-pasien yang berkunjung ataupun berobat rawat jalan bahkan rawat inap. Sistem pada klinik yang ada di 

sini masih menggunakan cara manual yaitu setiap ada pasien daftar, petugas pendaftaran menulis data pasien di buku 

pendaftaran,menulis rekam medis pasien sampai dengan pelaporannya.  Cara seperti ini akan memungkinkan terjadinya kesalahan 
dalam pencatatan, kurang akurat laporan yang dibuat dan keterlambatan dalam pencarian data-data yang diperlukan. Dengan hal itu, 

maka penulis membuat sebuah sistem yang terkomputerisasi yang dapat mempercepat pekerjaan, sehingga pasien pun tidak harus 

menunggu lama dan akan terlihat lebih kondusif. Sistem informasi ini dibuat dengan program berbasis web dan dibantu oleh sebuah 

software yaitu sublime. 

Kata Kunci: Sistem; Website; Waterfall; Pasien; Pelayanan 

Abstract−Information technology in the world is developing very fast. This is supported by the existence of electronic devices such 

as: laptops, telephones and others, with these tools it will make it easier for people to complete their respective jobs. In patient care 

requires, an information system that supports and provides satisfactory services for patients who visit or seek outpatient treatment 
and even inpatient care. The clinical system here still uses the manual method, where every time a patient registers, registration 

officers write patient data in the registration book, write patient medical records and report them. This method will allow for errors in 

recording, inaccurate reports and delays in finding the required data. With this, the authors create a computerized system that can 

speed up work, so that patients do not have to wait long and will look more conducive. This information system is created with a 
web-based program and is assisted by a software, namely sublime. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi merupakan yang sangat pesat pada saat ini akan memudahkan manusia untuk dapat mengakses 
informasi secara cepat dan akurat baik secara individu maupun korporasi [1]. Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 

teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan 

juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi [2]. Suatu instansi tentunya harus memiliki suatu sistem untuk 

meyelesaikam tujuan dan sasaran suatu kegiatan tertentu. Tidak terkecuali pada sistem pelayanan pasien [3]. Pelayanan kesehatan 
masyarakat yang ada diberbagai daerah pastinya selalu mengalami peningkatan jumlah pasien yang cukup signifikan. Apalagi dengan 

keadaan sekeliling masyarakat yang mudah untuk terserang penyakit. Setiap seseorang pasti menginginkan supaya tubuh  senantiasa 

sehat, namun peristiwa sakit  adalah sesuatu hal yang tidak dapat direncanakan. Maka dari itu kualitas pelayanan kesehatan harus 

dapat memenuhi kebutuhan pasien sesuai dengan prosedur yang ada.  
Klinik sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan umum membutuhkan keberadaan sistem informasi yang akurat dan 

andal, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada para pasien, serta lingkungan yang terkait lainnya. 

Pengelolaan data di institusi pelayanan kesehatan, merupakan salah satu komponen yang penting dalam mewujudkan sistem 

informasi klinik [4]. Klinik sebagai salah satu institusi pelayanan umum membutuhkan keberadaan suatusisteminformasi yang akurat 
dan handal, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanankepada para pasien serta lingkungan yang terkait lainnya, dengan 

lingkup pelayanan yang begitu luas, tentunya banyak sekali permasalahan kompleks yang terjadidalam proses pelayanan di klinik 

[5]. Klinik ini melayani pasien rawat jalan dan rawat inap. Kepuasan pasien adalah sesuatu yang sangat berpengaruh untuk pelayanan 

kesehatan lebih maju. Kepuasan terhadap pelayanan dalam bidang kesehatan tersebut haruslah dirasakan seluruh pasien yang 

berkunjung ke klinik baik mahasiswa, civitas akademika maupun pasien umum (masyarakat) pada semua jenis pelayanan yang ada di 

klinik baik rawat jalan maupun rawat inap [6].  

Mutu pelayanan kesehatan menunjukkan pada tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan dalam menimbulkan rasa puas 

pada diri setiap pasien [7]. Tentu cepatnya pelayanan terhadap pasien harus semakin ditingkatkan. Sebelumnya sistem pelayanan 
pasien rawat jalan dan rawat inap di Klinik masih menggunakan cara manual yaitu setiap ada pasien daftar menggunakan buku 

pendaftaran, menulis laporan rekam medis pasien dengan media kertas dan lain-lain. Apabila jumlah pasien setiap bulannya selalu 

bertambah, maka hal ini dapat mengakibatkan proses kerja yang lambat bagi para pegawai Klinik. Prosedur administrasi yang 

sederhana, mudah dan cepat merupakan salah satu peningkatan pelayanan kepada pasien [8]. Dalam pembuatan website 
menggunakan metode waterfall, yang fungsinya dapat mempercepat hasil dan kualitas website. Sistem penilaian kinerja yang sudah 

terkomputerisasi berjalan lebih baik dan efisien dari sistem manual serta dapat meminimalisir penggunaan kertas dan keakuratan data 

[9]. Manfaat dari sisem informasi pelayanan pasien rawat jalan adalah memudahkan resepsionis dalam pengolahan data pasien, biaya 

pengobatan dan mempermudah pemuatan rekapitulasi pasien rawat jalan yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan oleh 
manajemen rumah sakit [10]. 

Sehubungan dengan hal ini, penulis memberikan solusi untuk mengubah sistem pelayanan pasien rawat jalan dan rawat inap 

di Klinik menjadi terkomputerisasi dengan program komputer berbasis web sehingga pelayanan akan lebih cepat tanpa harus 
menunggu lama. 

https://djournals.com/klik
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Model Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall, dimana ada 5 tahap 

yang akan dilakukan yaitu[11]: 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

a. Analisis kebutuhan 

Dalam tahap pertama ini, penulis melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan olehnya dalam menyelesaikan 

laporan tugas akhir ini, seperti: dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pasien rawat jalan maupun rawat 

inap. 

b. Desain  

Pada tahap desain ini penulis merancang database,  Entity Relationship Diagram (ERD), Struktur Navigasi dan lain-

lain yang akan berguna untuk aplikasi penulis dengan baik. 

c. Pembuatan Kode Program 

Bahasa pemograman yang digunkan penulis untuk pembuatan website ini adalah HTML5, PHP, Javascript untuk 

membuat session akses, jQuery, CSS dan untuk mengatur tampilan editor penulis menggunakan sublime. 

d. Pengujian 

Pada tahap ini penulis melakukan beberapa pengujian program yang telah dibuatnya dengan benar. Tujuannya untuk 

memastikan bahwa semua pernyataan telah diuji dan memastikan juga bahwa input yang digunakan akan 

menghasilkan output yang sesuai dengan keinginan dan kasus yang diambil. 

e. Pendukung atau Pemeliharaan 

Tahap terakhir ini penulis melakukannya untuk menghindari terjadi eror pada program atau jika program eror 

penulis telah menguji program sehingga dapat mengatasi hal tersebut. 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan pengumpulan data untuk pembuatan tugas akhir 

adalah : 

a. Observasi  

Metode pengumpulan data dilakukan di Klinik secara langsung  terhadap kegiatan-kegiatan yang terjadi di klinik 

tersebut dan penulis meneliti hal-hal yang berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan. 

b. Wawancara (interview) 

Penulis melakukan wawancara langsung kepada beberapa pihak yang bersangkutan seperti petugas administrasi, 

dokter dan bidan di Klinik tentang data-data yang berhubungan  dengan pelayanan pasien rawat jalan dan rawat inap 

serta menunjang berhasilnya penelitian ini dengan menghasilkan data-data yang jelas untuk kemajuan yang lebih 

baik. 

c. Studi Pustaka  

Bahwa dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, penulis juga melakukan pencarian referensi menggunakan buku 

literatur dan jurnal yang sesuai serta mendukung proses terkait dengan kasus yang sedang diambil. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada aplikasi pelayanan rawat inap dan rawat jalan ini memudahkan para pasien, petugas medis dan dokter dalam 

melakukan periksaan dan perawatan di klinik, sesuai dan tepat sasaran dengan metode waterfall dalam membuat 

program.  

3.1 Rancangan Dokumen 

3.1.1  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Diagram hubungan entitas atau lebih dikenal dengan sebutan Entity Relationship Diagram merupakan suatu model 

jaringan yang menggambarkan rancangan atau susunan data store dari sistem pada level yang tinggi. Jadi didalamnya 

terdapat informasi apa saja yang terkandung didalam data store dan juga hubungan apa yang ada diantara data store 

[12]. 
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Gambar 2. Rancangan Entity Relationship Diagram 

3.1.2 Logical Record Structure (LRS)  

Logical Record Structure (LRS) adalah representasi dari struktur record-record pada tabel-tabel yang terbentuk dari 

hasil antar himpunan entitas. Menentukan kardinalitas, jumlah tabel dan foreign key. Model sistem yang digambarkan 

dengan sebuah diagram-ER akan mengikuti pola/ aturan pemodelan tertentu. Dalam kaitannya dengan konversi ke LRS, 

maka perubahan yang terjadi adalah mengikuti aturan - aturan berikut. Setiap entitas akan diubah kebentuk kotak, 

sebuah atribut relasi disatukan dalam sebuah kotak bersama entitas jika hubungan yang terjadi pada diagram-ER 1:M 

(relasi bersatu dengan cardinality M) atau tingkat hubungan 1:1 (relasi bersatu dengan cardinality yang paling 

membutuhkan referensi) [13].  
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Gambar 3. Rancangan Logical Record Structure (LRS) 

3.1.3  Struktur Navigasi 

Sistem navigasi situs web secara keseluruhan dan desain interface situs web tersebut, navigasi memudahkan jalan yang 

mudah ketika menjelajahi situs web [14]. 
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Gambar 4. Struktur Navigasi Halaman Medis Rawat Jalan 
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Gambar 5. Struktur Navigasi Halaman Medis Rawat Inap 
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Gambar 6. Struktur Navigasi Halaman Admin 

3.1.4 Pengujian Black Box Testing 

Metode BlackboxTesting merupakan salah satu metode yang mudah digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas 

dari data yang di harapkan,Estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data entri yang akan diuji, aturan entri 

yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang memenuhi [15]. 

Tabel 1. Pengujian Black Box testing halaman Login 

No. Skenario  

pengujian 

Test case Hasil yang  

diharapkan 

Hasil pengujian 

1. User Id dan password tidak 

diisi kemudian klik tombol 

login 

Username: 

(kosong) 

Password: (kosong)  

Sistem akan menolak akses user 

dan menampilkan “User Id dan 

password tidak dikenal” 

Sesuai harapan 

2. Mengetikkan user ID dan 

password tidak diisi atau 

kosong kemudian klik tombol 

login 

Username: umi 

Password: (kosong) 

Sistem akan menolak akses user 

dan menampilkan “User Id dan 

password tidak dikenal” 

Sesuai harapan 

3. User ID tidak diisi (kosong) 

dan password  diisi kemudian 

klik tombol login  

Username: 

(kosong) 

Password: umi123 

Sistem akan menolak akses user 

dan menampilkan “User Id dan 

password tidak dikenal” 

Sesuai harapan 

4. Mengetikkan salah satu 

kondisi salah pada  user ID 

atau  password kemudian klik 

tombol login 

Username: umi 

Password: 

umi12345 (salah) 

Sistem akan menolak akses user 

dan menampilkan “User Id dan 

password tidak dikenal” 

Sesuai harapan 
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No. Skenario  

pengujian 

Test case Hasil yang  

diharapkan 

Hasil pengujian 

5. Mengetikkan user ID dan  

password dengan data yang 

benar kemudian klik tombol 

login 

Username: umi 

(benar) 

Password: umi123 

(benar) 

Sistem menerima akses login 

dan kemudian langsung 

menampilkan menu utama. 

Sesuai harapan 

Tabel 2. Pengujian Black Box testing halaman Pembayaran Rawat Jalan 

No. Skenario  

pengujian 

Test case Hasil yang  

diharapkan 

Hasil pengujian 

1. User Id dan password tidak diisi 

kemudian klik tombol login 
Username: 

(kosong) 

Password: (kosong)  

Sistem akan menolak akses 

user dan menampilkan “User 

Id dan password tidak 

dikenal” 

Sesuai harapan 

2. Mengetikkan user ID dan 

password tidak diisi atau kosong 

kemudian klik tombol login 

Username: umi 

Password: (kosong) 

Sistem akan menolak akses 

user dan menampilkan “User 

Id dan password tidak 

dikenal” 

Sesuai harapan 

3. User ID tidak diisi (kosong) dan 

password  diisi kemudian klik 

tombol login  

Username: 

(kosong) 

Password: umi123 

Sistem akan menolak akses 

user dan menampilkan “User 

Id dan password tidak 

dikenal” 

Sesuai harapan 

4. Mengetikkan salah satu kondisi 

salah pada  user ID atau  

password kemudian klik tombol 

login 

Username: umi 

Password: 

umi12345 (salah) 

Sistem akan menolak akses 

user dan menampilkan “User 

Id dan password tidak 

dikenal” 

Sesuai harapan 

5. Mengetikkan user ID dan  

password dengan data yang 

benar kemudian klik tombol 

login 

Username: umi 

(benar) 

Password: umi123 

(benar) 

Sistem menerima akses login 

dan kemudian langsung 

menampilkan menu utama. 

Sesuai harapan 

3.2 Implementasi Program 

Berikut tampilan pada program yang di implementasikan sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Manajemen Pendaftaran Rawat Jalan 
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Gambar 8. Manajemen Pendaftaran Rawat Inap 

4. KESIMPULAN 

Dengan dibuatnya sistem informasi pelayanan pasien rawat jalan dan rawat inap pada Klinik ini, dapat mendukung 

proses kinerja para pegawai klinik menjadi lebih baik.  Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan sistem 

informasi pelayanan pasien rawat jalan dan rawat inap ini antara lain: Sistem informasi pelayanan pasien rawat jalan 

dan rawat inap dapat membantu proses pendaftaran rawat jalan maupun rawat inap menjadi lebih efektif, Data pasien 

yang sudah diolah dapat disimpan di dalam database sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan penginputan data 

pasien maupun pencarian data pasien, Sistem informasi pelayanan pasien rawat jalan dan rawat inap dapat membantu 

dalam pelayanan tenaga medis yang lebih efektif, dan dapat mempermudah dalam proses penginputan data pendaftaran 

pasien, data rekam medis pasien dan membantu proses pembayaran pasien. 
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